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Lampiran I : Foto Cover Lima (5) Berita  

 

Foto berita pertama dari tvonenews.com 

 

 

Foto berita kedua dari tvonenews.com 
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Foto berita ketiga dari tvonenews.com 

 

 

Foto berita keempat dari tvonenews.com 



92 

 

 

 

  

Foto berita kelima dari tvonenews.com 
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Lampiran II : Artikel Berita 

Artikel Berita 1 

Pengguna media sosial dibuat heboh dengan tata cara sholat Id di Pesantren al 

zaytun Indramayu lantaran tidak sesuai dengan tuntunan syariat Islam.    

Sebab para jamaah sholat Id di Pondok Pesantren Al Zaytun menggabung atau 

mencampurkan antara jamaah laki-laki dan jamaah perempuan, bahkan terdapat 

jamaah perempuan yang berada di depan jamaah laki-laki.  

Pondok Pesantren Al Zaytun didirikan oleh Panji gumilang di Kabupaten 

Indramayu,Jawa Barat pada Agustus tahun 1996.  

Dalam sebuah unggahan terlihat pendiri Ma'had Al-zaytun Profesor Abdussalam 

Rasyidi atau yang biasa dikenal Panji Gumilang yang menyampaikan khutbah sholat 

ied 1444 H.   

Ketua Majelis Ulama Indonesia ( Mui) Kabupaten Indramayu, KH Satori, mengaku 

tidak memahami cara peribadatan yang dilaksanakan di Ponpes Al Zaytun 

Indramayu, termasuk dalam pelaksanaan sholat Idul Fitri 1444 Hijriah.  

"Mereka tidak sama dengan kita dan kami tidak bisa mengintervensi bahkan kami 

memohon kalau bisa MUI di tingkat nasional silahkan kalau memang dianggap itu 

perlu," Ujar Satori kepada tvOnenews.com.   

Mengenai heboh sholat idul fitri 1444 H di Ponpes Al Zaytun, Satori mengatakan, 

secara syariat, semestinya jamaah perempuan tidak boleh di posisi depan barisan 

jamaah laki-laki.  Menurutnya, jamaah perempuan harusnya berada di belakang 

jamaah laki-laki.  

Selain itu, lanjut Satori, shaf sholat berjamaah juga seharusnya rapat, terutama 

saat ini pandemi Covid-19 sudah melandai sehingga semestinya tidak ada lagi jaga 

jarak di antara shaf sholat.(awy) 

 

Artikel ini sudah tayang di tvonenews.com pada hari Senin, 24 April 2023 

Judul Artikel : Heboh Sholat Ied Al Zaytun, MUI Indramayu: Mereka Eksklusif, 

tidak Dapat Diintervensi 

Link Artikel : https://www.tvonenews.com/channel/news/116374-heboh-sholat-

ied-al-zaytun-mui-indramayu-mereka-eksklusif-tidak-dapat-diintervensi  

Oleh : Reporter : tvOne 

 

  

https://www.tvonenews.com/
https://www.tvonenews.com/channel/news/116374-heboh-sholat-ied-al-zaytun-mui-indramayu-mereka-eksklusif-tidak-dapat-diintervensi
https://www.tvonenews.com/channel/news/116374-heboh-sholat-ied-al-zaytun-mui-indramayu-mereka-eksklusif-tidak-dapat-diintervensi
https://www.tvonenews.com/channel/news/116374-heboh-sholat-ied-al-zaytun-mui-indramayu-mereka-eksklusif-tidak-dapat-diintervensi
https://www.tvonenews.com/channel/news/116374-heboh-sholat-ied-al-zaytun-mui-indramayu-mereka-eksklusif-tidak-dapat-diintervensi
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Artikel Berita 2 

Beberapa waktu lalu Pondok pesantren al zaytun menghebohkan publik di media sosial.   

Pelaksanaan sholat Ied berbeda dengan umat muslim lainnya dan tidak sesuai dengan 

syariat Islam.    

Mereka mencampurkan barisan jemaah laki-lqki dan perempuan dan shaf sholat dibuat 

berjarak sangat jauh natara satu dan lainnya. 

Ponpes al zaytun Indramayu tersebut memang dikenal sebagai pesantren yang tertutup.   

Lembaga pendidikan Islam yang berada di Desa Mekarjaya Kecamatan Gantar, Indramayu 

tersebut bahkan memiliki kesan eksklusif.   

Terbaru, beredar sebuah video yang memperlihatkan gaya Adzan sholat Jumat yang 

berbeda dari biasanya.  

Sang muadzin tampak berpakaian seperti jemaah Ponpes Al Zaytun yang Viral beberapa 

waktu lalu dengan memakai jas lengkap dengan dasi berwarna biru, sepatu serta peci 

berwarna hitam.  

Setiap lantunan kumandang adzan tersebut selalu diikuti dengan gerakan tangan 

yang berbeda dari biasanya.   

Para santri juga mengikuti lantunan adzan tersebut dan disertai dengan shaf sholat 

yang memiliki jarak antar jamaahnya.  

Selain itu, sang muadzin melantunkan adzan dengan menghadap para san tri, bukan 

menghadap kiblat sebagaimana yang dilakukan oleh umat Islam kebanyakan. 

(awy).  

 

Artikel ini sudah tayang di tvonenews.com pada hari Senin, 1 Mei 2023 

Judul Artikel : VIRAL! Heboh Azan Ala Ponpes Al Zaytun 

Link Artikel : https://www.tvonenews.com/channel/news/117573-viral-heboh-

azan-ala-ponpes-al-zaytun 

Oleh : Reporter : tvOne 

  

https://www.tvonenews.com/
https://www.tvonenews.com/channel/news/117573-viral-heboh-azan-ala-ponpes-al-zaytun
https://www.tvonenews.com/channel/news/117573-viral-heboh-azan-ala-ponpes-al-zaytun
https://www.tvonenews.com/channel/news/117573-viral-heboh-azan-ala-ponpes-al-zaytun


95 

 

 

 

Artikel Berita 3 

Usai viralnya jamaah wanita saat melakukan sholat Idul Fitri sejajar dengan jamaah 

pria, Pondok Pesantren Al-Zaytun, Indramayu, Jawa Barat, kembali viral.  

Kini kembali beredar sebuah video yang memperlihatkan pemimpin Ponpes tersebut 

memimpin ucapan ' Salam kristen' lengkap dengan nyanyiannya.  

Dalam unggahan video tersebut memperlihatkan pimpimam Pondok Pesantren Al -

Zaytun, Panji gumilang, mengajak Santri dan tamu undangan untuk mengucapkan 

Salam untuk umat Kristiani. 

"Saya mengajak saudara-saudara untuk mengucapkan salam yang tidak 

Assalamualaikum saja, sambil kita bernyanyi, saya kira yang hadir walaupun tidak 

pandai, tapi bisa bernyanyi. Kita ucapkan kepada sahabat kita "havenu shalom 

aleichem", dalam bentuk bernyanyi. Silakan berdiri, karena ini satu suro," ujar Panji 

Gumilang dalam video yang diunggah Instagram @say.kocak, yang dikutip Selasa 

(9/5/2023). 

Kemudian setelah semua santri dan tamu undangan berdiri, pimpinan Al-Zaytun 

Panji Gumilang mulai mencontohkan ucapan salam buat umat Kristiani tersebut 

dengan sebuah nyanyian dan dilakukan bersama-sama. 

"Havenu Shalom Aleichem," ajak panji Gumulang sambil memandu santri dan tamu 

undangan di sebuah aula besar di Ponpes Al-Zaytun, Indramayu, Jawa Barat.   

Dalam acara tersebut, mantan Wakil Bupati Indramayu Lucky Hakim yang ikut 

berdiri terlihat bingung sambil menyaksikan Panji Gumilang, memandu acara salam 

Kristen tersebut. 

Video viral tersebut merupakan video satu tahun lalu di mana Lucky Hakim masih 

menjabat sebagai Wakil Bupati Indramayu.  

Melihat kembali viralnya ponpes Al-Zaitun soal 'Shalom Aleichem' yang 

merupakan ciri khas salam kaum nasrani, warganet pun mengecam tindakan Panji 

Gumilang. Bahkan, tak sedikit warganet yang mengatakan jika apa yang 

dilakukannya tak pantas.(awy) 

 

Artikel ini sudah tayang di tvonenews.com pada hari Rabu, 10 Mei 2023 

Judul Artikel : Heboh Panji Gumilang Ajak Santri "Salam Al Zaytun" 

Link Artikel : https://www.tvonenews.com/channel/news/119269-heboh-panji-

gumilang-ajak-santri-salam-al-zaytun 

Oleh : Reporter : tvOne 

  

https://www.tvonenews.com/
https://www.tvonenews.com/channel/news/119269-heboh-panji-gumilang-ajak-santri-salam-al-zaytun
https://www.tvonenews.com/channel/news/119269-heboh-panji-gumilang-ajak-santri-salam-al-zaytun
https://www.tvonenews.com/channel/news/119269-heboh-panji-gumilang-ajak-santri-salam-al-zaytun
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Artikel Berita 4 

Jakarta, tvOnenews,com - Pendiri Pondok Pesantren atau Ponpes Al zaytun 

Indramayu, Panji gumilang kembali memberikan pernyataan yang menggegerkan 

publik sehingga membuat viral belakangan ini.  

Kini dirinya mengungkapkan akan memberikan kesempatan bagi sant ri putri untuk 

menjadi khatib salat Jumat.  

Pendiri Nii crisis center, Ken Setiawan mengatakan bahwa Al Zaytun memang 

sudah menjadi polemik sejak lama. 

Menurut Ken, Kementerian Agama juga sudah pernah mengadakan penelitian yang 

hasilnya sama dengan MUI.  

Ken juga mengatakan ada hubungan antara kepemimpinan dan aliran dana secara 

historis. Namun sayangnya sampai sekarang hasil penelitian juga belum dipublikasi.  

“Kementerian agama sebagai sebagai landing di pondok pesantren juga tidak ada 

respon sampai beberapa kali ganti Menteri Agama ternyata juga tidak ada tindak 

lanjut terkait masalah ini. Jadi memang ini ini seperti pembiaran,” tutur Ken.  

Dirinya pun menambahkan bahwa pembiaran ini pula yang menjadi landasan NII 

Crisis Center berdiri.  

“Memang kami tidak percaya dengan pemerintah ini, seperti mohon maaf kasus 

terorisme itu dibiarkan. Terorisme ditangkap tapi pemahaman radikalisme 

dibiarkan. Ini seperti ternak,” ungkap Ken.  

MUI dan Kementerian Agama pun diharapkan segera membuat langkah konkret 

untuk menangani kasus Al Zaytun.(awy) 

 

Artikel ini sudah tayang di tvonenews.com pada hari Minggu, 14 Mei 2023 

Judul Artikel : NII Crisis Center Tanggapi Al Zaytun: Kementerian Agama dan 

MUI Harus Lakukan Langkah Konkret 

Link Artikel : https://www.tvonenews.com/channel/news/119968-nii-crisis-center-

tanggapi-al-zaytun-kementerian-agama-dan-mui-harus-lakukan-langkah-konkret 

Oleh : Reporter : tvOne  

https://www.tvonenews.com/
https://www.tvonenews.com/channel/news/119968-nii-crisis-center-tanggapi-al-zaytun-kementerian-agama-dan-mui-harus-lakukan-langkah-konkret
https://www.tvonenews.com/channel/news/119968-nii-crisis-center-tanggapi-al-zaytun-kementerian-agama-dan-mui-harus-lakukan-langkah-konkret
https://www.tvonenews.com/channel/news/119968-nii-crisis-center-tanggapi-al-zaytun-kementerian-agama-dan-mui-harus-lakukan-langkah-konkret
https://www.tvonenews.com/channel/news/119968-nii-crisis-center-tanggapi-al-zaytun-kementerian-agama-dan-mui-harus-lakukan-langkah-konkret
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Artikel Berita 5 

Jakarta, tvOnenews.com - Pendiri Pondok Pesantren atau Ponpes Al zaytun 

Indramayu, Panji gumilang kembali memberikan pernyataan yang menggegerkan 

publik sehingga membuat viral belakangan ini. 

Kini dirinya mengungkapkan akan memberikan kesempatan bagi santri putri untuk 

menjadi khatib salat Jumat. 

Pendiri Nii crisis center, Ken Setiawan mengatakan bahwa Al Zaytun memang 

sudah menjadi polemik sejak lama. 

Menurut Ken, Kementerian Agama juga sudah pernah mengadakan penelitian yang 

hasilnya sama dengan MUI. Ken juga mengatakan ada hubungan antara 

kepemimpinan dan aliran dana secara historis.  

Namun sayangnya sampai sekarang hasil penelitian juga belum dipublikasi.  

“Kementerian agama sebagai sebagai landing di pondok pesantren juga tidak ada 

respon sampai beberapa kali ganti Menteri Agama ternyata juga tidak ada tindak 

lanjut terkait masalah ini. Jadi memang ini ini seperti pembiaran,” tutur Ken.    

Dirinya pun menambahkan bahwa pembiaran ini pula yang menjadi landasan NII 

Crisis Center berdiri.   

“Memang kami tidak percaya dengan pemerintah ini, seperti mohon maaf kasus 

terorisme itu dibiarkan. Terorisme ditangkap tapi pemahaman radikalisme 

dibiarkan. Ini seperti ternak,” ungkap Ken.   

MUI dan Kementerian Agama pun diharapkan segera membuat langkah konkret 

untuk menangani kasus Al Zaytun.   

Ken pun mengungkapkan bahwa Al Zaytun memiliki rukun Islam yang berbeda 

dengan rukun Islam.  

Selain itu, Pondok Pesantren (Ponpes) Al Zaytun wajibkan santri dan seluruh 

pengikutnya, untuk melaksanakan ibadah umroh dan haji bukan ke Tanah Suci 

Mekkah, melainkan ke Indramayu, Jawa Barat, pada 1 Muharram.  

Ken Setiawan secara gamblang juga menyampaikan bahwa banyak para kalangan 

pejabat tanah air yang ikut melaksanakan ibadah haji ke Indramayu.(awy)  

 

Artikel ini sudah tayang di tvonenews.com pada hari Senin, 15 Mei 2023 

Judul Artikel : Dari Ubah Rukun Islam sampai Ibadah Haji ke Indramayu, Ini 

Temuan Lain di Al Zaytun 

Link Artikel : https://www.tvonenews.com/channel/religione/120214-dari-ubah-

rukun-islam-sampai-ibadah-haji-ke-indramayu-ini-temuan-lain-di-al-zaytun 

Oleh : Reporter : tvOne 

  

https://www.tvonenews.com/
https://www.tvonenews.com/channel/religione/120214-dari-ubah-rukun-islam-sampai-ibadah-haji-ke-indramayu-ini-temuan-lain-di-al-zaytun
https://www.tvonenews.com/channel/religione/120214-dari-ubah-rukun-islam-sampai-ibadah-haji-ke-indramayu-ini-temuan-lain-di-al-zaytun
https://www.tvonenews.com/channel/religione/120214-dari-ubah-rukun-islam-sampai-ibadah-haji-ke-indramayu-ini-temuan-lain-di-al-zaytun
https://www.tvonenews.com/channel/religione/120214-dari-ubah-rukun-islam-sampai-ibadah-haji-ke-indramayu-ini-temuan-lain-di-al-zaytun
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 Lampiran III : SK Pembimbingan Skripsi 
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 Lampiran IV : Berita Acara Seminar Proposal Skripsi

 



102 

 

 

 

Lampiran  V : SK Seminar Proposal Skripsi
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Lampiran VI : Lembar Konsultasi Skripsi 
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Lampiran VII : SK Selesai Komprehensif 
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